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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
karunianya sehingga Modul Transformasi Geometri sekolah sebagai
pengantar matakuliah Kapita Selekta dapat diselesaikan. Modul ini berisi
tentang informasi dan tata cara bagaimana cara seorang guru

menyampaikan materi transformasi untuk siswa di sekolah.

Kami menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam modul
singkat ini. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun demi
penyempurnaan buku ini sangat diharapkan. Semoga modul ini dapat
memberikan maanfaat bagi guru, pendidik, dan bagi semua pihak dari

segala kalangan yang membutuhkan.
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TRANSFORMASI GEOMETRI

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), transformasi berarti
perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya). Dalam bidang matematika
khususnya geometri, transformasi adalah suatu pemetaan setiap koordinat titik
(titik-titik dari suatu bangun) menjadi koordinat lainnya pada bidang (bidang
Cartesius). Suatu transformasi biasanya disimbolkan dengan T. Sebagai contoh,

suatu transformasi T memetakan titik P(x,y) yang disebut titik asal ke titik
P'(x',y") yang disebut titik bayangan. Operasi tersebut dapat kita tulis
sebagai P(x, y)—— P'(x',)").

Untuk menentukan bayangan hasil transformasi biasanya dipergunakan
bantuan matriks. Misalkan suatu transformasi 7" memetakan titik P(x,y) menjadi

P'(x',y"). Hubungan antara titik dan bayangannya dapat dinyatakan dalam bentuk

persamaan
x'=px+qy
: (9 (P oq) (e
dan dalam bentuk lain menjadi =
b' ros)\b
Y'=rx+sy

Bentuk dari (p qJ disebut dengan istilah matriks transformasi .
ros

Terdapat dua macam transformasi, yaitu: (1) transformasi isometri, yaitu
suatu transformasi yang tidak merubah ukuran bangun semula yakni pergeseran
(translasi), pencerminan (refleksi) dan pemutaran (rotasi); (2) Transformasi non-
isometri, yaitu suatu transformasi yang merubah ukuran bangun semula yakni

perkalian (dilatasi).

1.1. Translasi
Translasi adalah suatu transformasi yang memindahkan setiap titik pada
bidang menurut jarak dan arah tertentu. Jarak dan arah suatu translasi dapat

ditentukan dengan:
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Penyelesaian

1. Diketahui : segitiga ABC

AIBI D[(1,1),k=2] N Aan

Ditanya : ‘ATB"‘ =?

Jawab :

0,2),%
A(6 4)#14 ()C ’y) Dl(1,n,k=2] }AH(xu’yu)

T
' COS— —SlIl— 6 0 0
2 sin®  cos™ 4-2 2
4 4

Cj p (2 if/i j

Sehingga diperoleh A' (2\/5 2+42 )
R i
') o 2)2+442-1) U
(2 oj —1+242 U
1+442
24442 U
2+8/2
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(x’j (-1+442
') | 3482
Sehingga diperoleh A"(—1+4+/2,3+8v2)
13)
A(6,4)—=—B(p,9)
p)_ -5 N 6 _ 1
q 2 4 6
Sehingga diperoleh B(1,6)

R|(0,2),%
B(1’6)MBv(pv’qv)M)Bn(pu’qu)

' COSE —Sil’lE 1-0 0
q sin X cos™ \672) 2
4 4

L -1 o
(i e
5\/5 —2
3
{#)e
2| 2
3
-3
o
q 2+§\/§

Sehingga diperoleh B'[_??) V2,24 % E J

(AREN e
q") 0 2 2+§\/§—1 1

-3
LN
_(2 0 1+ > 2 +(lj

0 2 1+§\/5 1
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_(-2-32), (lj
l2+s2 ) U
( p"j [(-1-32
¢") | 3+542
Sehingga diperoleh B"(~1-3v2,3+5+2)

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh
A'(-1+4423+82) dan B"(-1-342.3+512)

Menggunakan rumus jarak diperoleh:

4B = [1-3V2)-(c1+ 42 )] +[3+5v2)- B +8v2)f

= [—7\5]2 + [—3&]2
=98 +18

|AHBH

|2

=116

A"B"Y =116 = 2429
|4" Bl

2. Diketahui :

Misal:
T, = D[(1,3),k = 2]
I,=M,6=—x
I,=M,

G R[(o,mf—"}
4
T'=T,oT;°T,°T,
Ax* + By’ +Cx+Dy+E=0—">x"+y* -2x-4y-20=0

Ditanya : Persamaan Lingkaran awal?
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Jawab : misalkan titik P(x,y) terletak pada lingkaran awal, sehingga

P(xay)—T_)P'(x'ay')

s )

). Xt 1
A [T
-2y

—2x+3
-2y+9

0 —-1)-2x+3
:T407-;;
H—l OJ(—2y+9H
-2y+9
:T407-; y
—-2x+3

affy 42

cosg —sing
_ 471: 47[: (-2y+9}
sin —  COS—T 2x+3

—y\/§+%\/§+x\/_—%\/§
yﬁ—%ﬁ+xf—%ﬁ

'

y

(x’j_ V2 - V24342
- x\/5+y\/§—6\/5

Sehingga x'= 2 —y\/z +32 = \/E(x—er 3) dan

y':x\/a+y\/§—6\/§ =\/§(x+y—6)
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P'(x',y") terletak pada lingakaran hasil transformasi dengan
persamaan x” + y* —2x—4y—-20=0,
Sehingga
x4y 2x'-4)'-20 =0
X7 2x+y"” —4y'= 20
(xX-1)*+(y'-2)> =20+1+4
(x-1)* +(y'-2)* =25
Kemudian substitusikan persamaan x’ dan y’ ke dalam persamaan
lingkaran diatas sehingga diperoleh :
N2(x=y+3)-1)> +(N2(x+y-6)—2)> =25
S 2Ax—y+3) =2J2(x—y+3)+1+2(x+y—6)> —4/2(x+ y— 6) + 4 = 25
& 2(x = )7 +6(x = ) +9) - 242x + 22y — 652 + 2((x + 1) —12(x + ) +36)
—42x =42y +2442) = 20
& 2(x =) + (e + )7 )+12((x - ) — 2+ )+ (- 292 — 42 Je+
(V2 -4v2)y=-70+1812

&2(2x> +2y° )+ 12(- x +3y)— 63/2x — 242y =70+ 1812
=2(2x% +297 )+ 12(- x +3y)— 632x 242y =~70+18V2
4’ +4y> +(-12-6v2 e +(-36- 242y =—70+18V2

x4y’ —[3+%\/§)x—(9+%\/§)y:_35—;9\5

Jadi, Persamaan Lingkaran awalnya adalah

x*+y° —(3+%\/5jx—(9+%\/5jy=ﬂ
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